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Anthracnosis is the main disease of chili caused by the fungus C. capsici. Therefore we use vegetable 
pesticides from Jatropha seed extract to control it. This study was to determine the effect of Jatropha 
seed concentration in inhibiting the growth of C.capsici fungi that cause anthracnose in chili. The 
results showed in the in-vitro test the concentration of 40% treatment could inhibit the growth of fungi 
by 31.4% and the In-vivo test which was applied to the chili fruit concentration of 50% was able to 
inhibit the incubation period of 5.4 days, but each concentration was not given effect to the incidence 
of anthracnose disease. 
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Abstrak 
Antraknosa merupakan penyakit utama cabai yang disebabkan oleh cendawan C. capsici. Oleh karena 
itu digunakan pestisida nabati dari ekstrak biji jarak pagar untuk mengendalikannya.. Penelitian ini 
untuk mengetahui pengaruh konsentrasi biji jarak pagar dalam menghambat pertumbuhan cendawan 
C.capsici penyebab penyakit antraknosa pada buah cabai. Hasil penelitian menunjukkan pada uji in-
vitro perlakuan konsentrasi 40% dapat menghambat pertumbuhan jamur sebesar 31,4% dan pada uji 
In-vivo yang diaplikasikan pada buah cabai konsentrasi 50% mampu menghambat masa inkubasi 5,4 
hari, namun masing-masing konsentrasi tidak memberikan pengaruh pada kejadian penyakit 
antraknosa. 
Kata kunci: Collectrichum C. capsici, Konsentrasi Ekstrak Biji Jarak Pagar, Buah Cabai 
Pendahuluan 
Menurut BPS produksi cabai di Indonesia 
mencapai 1,153 juta ton. Di Kalimantan Selatan 
cabai tumbuh dengan baik dengan produksi cabai 
pada  2016 dan 2017 sebesar 5,6 ton dan 5,59 ton. 
Turunnya produksi cabai disebabkan adanya 
penyakit yang menyerang cabai tersebut. Salah 
satunya penyakit antraknosa. Penyakit ini 
disebabkan oleh jenis cendawan C.capsici. 
Antraknosa merupakan penyakit utama yang 
sangat ditakuti para petani cabai. Laporan 
tahunan BPTPH Banjarbaru 2017 menyatakan 
penyakit antraknosa hampir menyerang semua 
kabupaten di Kalimantan Selatan. Besarnya 
permasalahan yang disebabkan penyakit 
antraknosa menjadikan para petani berpikir kritis 
untuk mengendalikan penyakit tersebut dengan 
menggunakan pestisida kimia yang bersifat 
praktis dan mudah didapatkan, namun seiring 
berjalannya waktu memberikan pengalaman 
buruk bagi para petani menjadikan penyakit 
tersebut resisten terhadap pestisida sintetik, dan 
dapat meninggalan residu pada lingkungan. 
Penggunaan pestisida nabati sangat dianjurkan 
karena tidak memiliki dampak negatif bagi 
lingkungan, salah satunya adalah jarak pagar. 
 Ekstrak biji jarak pagar mengandung 
senyawa fenol, alkonoid, flavonoid, saponin dan 
terponoid (Pratama et, al., 2014). Penelitian 
Berlian et al. (2016)  menunjukkan pertumbuhan 
Pyricularia oryzae penyebab penyakit Blas padi 
pada uji In-vitro dapat ditekan dengan persentase 
penghambatan sebesar 5,34 cm.  
Metode Penelitian 
Penelitian dilakukan menggunakan 
rancangan acak lengkap dengan 6 perlakuan  
ekstrak biji jarak pagar dan 4 ulangan yaitu: 
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K : 0%  
A : 10%  
B : 15%  
C : 20%  
D : 30%  
E : 40%  
 
 Setelah didapatkan konsentrasi yang 
paling efektif menekan pertumbuhan C.capsici 
pada uji in-vitro kemudian dilanjutkan uji in-vivo 
dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan. Setiap 
ulangan terdiri dari 5 buah cabai.  
Pembuatan Ekstrak Biji Jarak Pagar 
Biji jarak pagar sebanyak 1,5 kg 
dikeringkan mengunakan oven 45
o 
C, kemudian 
biji diblender sampai menjadi serbuk. 
Pengestrakan dilakukan menggunakan metode 
maserase menurut Pratama et al (2014). Ekstrak 
yang didapat diencerkan dengan aquades steril 
untuk mendapatkan konsentrasi yang diinginkan. 
Pengenceran dapat dilakukan dengan 
menggunakan rumus (Hutanggalung, et al., 2015) 
Isolasi Colletotrichum capsici 
Isolasi C capsici didapat pada buah cabai 
yang sakit didaerah Palam kecamatan Cempaka 
Banjarbaru. Sample buah dibawa kelaboratorim 
untuk diisolasi dengan cara bagian yang bergejala 
dipotong kemudian dicelupkan kedalam alkohol 
lalu bilas menggunakan aquades steril sebanyak 3 
kali dan tumbuhkan pada media PDA lalu isolat 
dimurnikan. 
Pengujian Secara In-Vitro Pertumbuhan                   
C. capsici 
Miselium C. capsici diambil dengan cara 
memotong media PDA yang ditumbuhi biakan 
murni menggunakan cork borer diameter 5 mm. 
Miselium cendawan tersebut lalu diletakan di 
cawan petri dengan media PDA pada bagian 
tengahnya sebanyak 9 ml dan 1 ml ekstrak 
dengan masing-masing konsentrasi. 
 
Parameter Pengamatan 
Presentasi Penghambatan Miselia Cendawan 
Presentase penghambatan dapat dihitung 
dengan cara mengukur diameter pertumbuhan 
cendawan menggunakan jangka sorong digital 
(mm) kemudian dimasukan kedalam  rumus 
(Astuti, et al., 2014) 
 
  
Keterangan:   
PP = Presentase penghambatan setelah diberi 
perlakuan 
C =  Diameter miselia cendawan pada kontrol 
T = Diameter miselia cendawan diberi 
perlakuan. 
 
Setelah diamati konsentasi yang memiliki 
daya hambat terbaik pengujian dilanjutkan 
kepengujian secara in-vivo pada buah cabai. 
 
Pengamatan (in- vivo) 
Persiapan buah cabai. Varietas buah cabai yang 
dipakai ialah varietas Gada, yang tidak terpapar 
pestisida 
Persiapan suspensi cendawan yang akan 
digunakan diencerkan terlebih dahulu sampai 106 
konidia/ml 
Aplikasi ekstrak biji jarak pagar pada buah cabai. 
Buah cabai dibersihkan terlebih dahulu 
menggunakan air steril dan dicelupkan kedalam 
alkohol 70% selama 3 menit kemudian bilas 
menggunakan aquades sebanyak 2 kali dan 
dikeringkan di atas tisu steril, lalu buah 
dicelupkan kedalam ekstrak biji jarak pagar 
sesuai konsentrasi masing-masing, buah cabai 
dilukai dengan cara ditusuk pada 3 bagian dan 
dicelupan kedalam suspensi cendawan. Inkubasi 
pada suhu ruang. 
Pengamatan in-vivo 
Pengamatan dilakukan setiap hari dalam 
waktu 1 minggu. Pengamatan yang diamati 
adalah 
Masa inkubasi waktu munculnya gejala pertama 
setelah penularan dilakukan.  




Keterangan:   
KP = Intensitas serangan Antraknosa 
n = Buah terinfeksi 
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Hasil dan Pembahasan 
In-vitro 
Presentasi Penghambatan Miselia Cendawan 
Berdasarkan hasil uji LSD yang 
dilakukan, rata-rata penghambatan pertumbuhan 
cendawan C. capsici perlakuan yang terbaik 
adalah perlakuan E dengan daya hambat 31,08% 
(Tabel 1). 
Tabel 1. Hasil rata-rata penghambatan 
pertumbuhan cendawan C.capsici 








Gambar 1. Pertumbuhan C.capsici pada media 
dengan perlakuan masing-masing 
konsentrasi (cm): K. kontrol (9),               
A. 10% (7,2), B. 15% (7,1), C. 20% 
(7,1), D. 30% (6,7) dan E. 40% (6,) 
Perlakuan pada masing-masing media 
tumbuh cendawan yaitu media PDA diberikan 
ekstrak biji jarak pagar dengan konsentrasi 
berbeda (Tabel 1) Hasil penelitian menunjukkan 
semua perlakuan berbeda nyata dengan perlakuan 
E (40%). Hal ini disebabkan konsentrasi ekstrak 
biji jarak pagar yang terdapat dalam media lebih 
besar dari perlakuan lainnya,  berbanding lurus 
dengan ekstrak yang terserap, mengakibatkan sel 
cendawan keracunan sehingga tidak dapat 
tumbuh dan berkembang.  
Berdasarkan uji skrining yang dilakukan 
Nurwidayati dan Yuyun (2014),  bahwa ekstrak 
biji jarak mengandung senyawa yang terkandung 
dalam golongan alkonoid, saponin, cardenolin, 
bufadienol dan flavonoid. Menurut Pratama et al. 
(2014),  jarak pagar berpotensi sebagai 
antimikroba. Makkar et al. (1998), dalam 
Windarwati (2011), melaporkan adanya senyawa 
toksik pada biji jarak pagar diantaranya adalah 
asam palmitat, 12-deoksil-16-hidroksiforbol 
(esterb forbol), lektin (curcin) dan saponin. 
Senyawa-senyawa ini memberikan kontribusi 
dalam menghambat pertumbuhan cendawan.  
Senyawa fenol merusak membran sel 
sehingga terjadi permiabilitas sel terganggu dan 
mati. Senyawa tersebut akan berikatan dengan 
penyusun membran sel yaitu ergosteron dan akan 
mengakibatkan terbentunya suatu pori (Pulungan, 
2017), yang mengakibatkan kematian cendawan 
C. capsici.  
Senyawa flavonoid dapat menghambat 
pertumbuhan cendawan karena dapat mengikat 
protein mikrotobulus dalam sel sehingga 
mengakibatkan pertumbuhan cendawan 
terhambat (Bhaskara, 2012).  
Alkonoid memiliki fungsi yang sama 
dengan fenol yaitu menbentuk pori pada sel 
cendawan. Saponin memiliki sifat surfaktan 
dalam bentuk polar yang akan menghancurkan 
lapisan lemak, hal ini mengakibatkan 
terganggunya penyaluran zat yang dibutuhkan 
cendawan, sehingga berakibat pembengkakan dan 
pecahnya sel cendawan (Sugiantri, 2011). 
Masing- masing senyawa metabolik pada 
kandungan biji jarak pagar mempunyai daya 
hambat yang spesifik dan berbeda. Berbagai 
mekanisme tersebut saling berintraksi dan 
mengakibatkan terhambatnya atau matinya sel 
cendawan (Berlian, et al., 2016) 
In-vivo 
Masa Inkubasi 
Masa inkubasi adalah masa timbulnya 
gejala pertama setelah inakulasi dilakukan. 
Berdasarkan hasil Uji LSD yang dilakukan 
terhadap masa inkubasi perlakuan K  tidak 
berbeda nyata dengan perlakuan D, namun 
terhadap E dan F berbeda nyata, sedangkan 
perlakuan E berbeda nyata dengan F. Masa 
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inkubasi yang paling lambat adalah perlakuan F 
(50%), yaitu sebesar 5.4 hari (Tabel 2). 
 
Tabel 2. Hasil masa inkubasi C.capsici 






Berdasarkan hasil penelitian pemberian 
ekstrak biji jarak pagar pada buah cabai besar 
mempengaruhi masa inkubasi, pengamatan 
dilakukan sampai memperlihatkan gejala 
pertama. Semakin tingginya pemberian 
konsentrasi ekstrak biji jarak pagar yang 
diaplikasikan pada buah cabai semakin lama 
mempengaruhi masa inkubasi. 
Perlakuan F dengan konsentrasi 50% 
pemberian ekstrak biji jarak pagar pada buah 
cabai menunjukan munculnya gejala paling 
lambat, gejala muncul pada rata-rata hari 5,4 
HSP, sedangkan pada perlakuan K dengan 
konsentrasi ekstrak 0% menunjukan munculnya 
gejala rata-rata hari 2,55 HSP, konsentarasi 30% 
D menunjukan munculnya gejala rata-rata 2,57 
HSP, konsentrasi 40% menunjukan gejala timbul 
rata-rata 3,8 HSP, sedangkan pada konsentrasi 
50% menunjukan masa inkubasi terlama 
dibandingkan dengan konsentrasi lainnya, rata-
rata masa inkubasi mulai timbul 5,4 HSP.  
Hal ini dapat disebabkan dengan 
pemberian konsentrasi ekstrak biji jarak pagar 
yang tinggi maka jumlah senyawa antifungi yang 
dikandung dalam ekstrak biji jarak pagar tersebut 
semakin tinggi, sehingga senyawa yang 
menempel pada kulit buah cabai dan terabsorpsi 
ke dalam jaringan buah cabai akan semakin 
banyak. C. capsici yang menginfeksi buah cabai 
akan terhambat pertumbuhan dan 
perkembangannya karena adanya efek fungisida 
yang lebih tinggi. Terhambatnya masa inkubasi 
ini maka gejala awal penyakit antraknosa pada 
buah cabai akan terlihat lebih lama.  Semakin 
tinggi konsentrasi ekstrak biji jarak pagar yang 
diaplikasikan pada buah cabai, semakin besar 
pula kadar bahan aktif yang berfungsi sebagai 
antifungi dan mengakibatkan besarnya daya 
hambat terhadap cendawan 
Kejadian Penyakit 
Tabel 3. Hasil kejadian penyakit antraknosa pada 
buah cabai 






Kejadian penyakit ialah persentase jumlah 
buah yang terinfeksi terhadap jumlah buah yang 
diamati, masing-masing konsentrasi ekstrak biji 
jarak pagar yang diaplikasikan pada buah cabai 
menunjukan hasil tidak berbeda nyata terhadap 
perlakuan kontrol yaitu 0%.hasil penelitian ini 
menunjukan tidak efektifnya kerja suatu bahan 
funisida pada waktu yang lama yaitu  hari untuk 
menghambat penyakit antraknosa.  Penelitian 
Kartika et al. (2014), mengatakan masa inkubasi 
terlama munculnya gejala pertama memiliki 
presentase kejadian penyakit paling tinggi. Hal ini 
terjadi karena kemampuan cendawan untuk 
mengadakan penetrasi membutuhkan waktu yang 
lama, ketika cendawan masuk kedalam jaringan 
buah.  
Menurut Sasongko et al. (2016), hal ini 
terjadi dikarenakan semakin tinggi pemberian 
ekstrak konsentrasi fungisida tertentu akan 
mencapai titik kerja maksimumnya, peningkatan 
konsentrasi fungisida akan menyebabkan tidak 
efisiennya penggunaan fungisida tersebut. Hal ini 
menunjukan pada konsentrasi ekstrak 50% 
kejadian penyakit sebesar 85% karena tidak 
efisiennya kerja konsentrasi yang diberikan 
sehinga mencapai titik maksimumnya suatu kerja 
dari konsentrasi yang mengandung senyawa 
fungisida tersebut. Penelitinan Sinarsih, (2016),  
juga menyatakan umumnya pada konsentrasi 
tinggi memiliki batas kemamuan bioaktif, 
sehingga peningkatan konsentrasi tertentu tidak 
memberikan respon yang nyata. Hasil penelitian 
Armedita et al. (2018), menunjukan semakin 
tinggi konsentrasi ekstrak daun angsana yang 
diberikan pada bakteri Streptoccus mutans  tidak 
dapat menekan pertumbuhan bakteri  tersebut, 
daya hambat suatu ekstrak tidak selalu naik 
sebanding dengan tingginya pemberian 
konsentrasi antimikroba. 
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Terbentuknya penyakit sangat dipengaruhi 
oleh 3 komponen yang selalu berintraksi. 
Komponen-komponen tersebut yaitu patogen, 
inang, dan lingkungan abiotik, dan biotik. Sifat 
komponen dapat berubah sesuai sifatnya, jika satu 
komponen saja berubah maka akan 
mempengaruhi tingkat serangan penyakit pada 
inangnya (Sugiantri, 2011). 
Kesimpulan 
1. Pada konsentrasi 40% ekstrak biji jarak 
pagar memiliki daya hambat tertinggi 
sebesar 31%  pada uji in-vitro. 
2. Masa inkubasi terlama muncul pada 
konsentrasi 50% yaitu 5,4 hari 
3. Pemberian konsentrasi biji jarak pagar tidak 
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